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         BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Supervisi Akademik 

1. Pengertian Supervisi 

Pengertian supervisi secara semantik adalah pengertian 

yang dirumuskan oleh parah ahli, untuk memperoleh suatu 

gambaran komparatif. Supervisi adalah pengawasan profesional 

dalam bidang akademik dijalankan berdasarkan kaidah-kaidah 

keilmuan tentang bidang kerjanya, memahami tentang 

pembelajaran lebih mendalam dari sekadar pengawas biasa.
1
 

Supervisi berasal dari bahasa inggris supervision yang 

berarti pengawas atau kepengawasan. Orang yang 

melaksanakan pekerjaan supervisi disebut supervisor. Dalam 

arti morfologis, super=atas, lebih, dan  visi=lihat/penglihatan, 

pandangan. Seorang supervisor memiliki kelebihan dalam 

banyak hal, seperti penglihatan, pandangan, pendidikan, 

pengalaman, kedudukan/pangkat/jabatan posisi, dan sebagainya 

(Gunawan). 

                                                             
1
 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan,( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2014),  hlm 13 
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Dulu, konsep supervisi adalah sebagai pekerjaan 

inspeksi, mengawasi dalam pengertian mencari dan 

menemukan kesalahan untuk kemudian diperbaiki. Namun, 

konsep tersebut menyebabkan guru-guru bekerja dengan tidak 

baik karena takut dipersalahkan. 

Menurut Boardman (Sahertian), supervisi adalah suatu 

usaha menstimulasi, mengoordinasi, dan membimbing secara 

continue pertumbuhan guru-guru disekolah, baik secara 

individual maupun kolektif, agar lebih mengerti dan lebih 

efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.  

Sementara menurut Mc nerney (Sahertian) melihat 

supervisi melihat sebagai suatu prosedur memberi arah dan 

mengadakan penilaian secara kritis terhadap proses pengajaran. 

Menurut Kimball Wiles (Sahertian) supervisi adalah 

bantuan yang diberikan untuk memperbaiki situasi belajar 

mengajar yang lebih baik.  

Semua definisi tentang supervisi diatas bersifat umum, 

dan dalam perkembangannya sudah ada yang membedakan 

supervisi pendidikan dalam batasan yang lebih spesifik, yaitu 

pengajaran.
2
 

Sergiovani mengemukakan pernyataaan yang 

berhubungan dengan supervisi sebagai berikut: (1) supervisi 

                                                             
2
 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan. 18 
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lebih bersifat proses dari pada peranan, (2) supervisi adalah 

suatu proses yang digunakan oleh personalia sekolah yang 

bertanggung jawab terhadap aspek-aspek tujuan sekolah dan 

yang bergantung secara langsung kepada personalia yang lain, 

untuk menolong mereka menyelesaikan tujuan sekolah itu. 

Sebab itu dikatakan supervisi-supervisi merupakan suatu 

perilaku bekerja melalui orang-orang untuk mengejar tujuan-

tujuan sekolah. 
3
 

Kimball wiles mengatakan bahwa supervisi adalah 

bantuan dalam mengembangkan situasi belajar mengajar secara 

lebih baik. Selanjutnya, dalam buku yang sama ia memandang 

supervisi meliput segenap aktivitas yang dirancang untuk 

mengembangkan pengajaran pada semua tingkatan organisasi 

sekolah (Kimball wiles, Mc. Nerney dalam bukunya 

“Educational Supervision” secara singkat mengungkapkan 

bahwa “Supervisi adalah prosedur memberi pengarahan atau 

petunjuk, dan mengadakan penilaian terhadap proses 

pengajaran. (Mc. Nerney). Dengan memperhatikan berbagai 

                                                             
3
 Made Pidarta,  Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 1992). Hlm.2 
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aspek yang terdapat dalam situasi belajar menagjar tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pengertian supervisi pendidikan 

sebenarnya adalah : bantuan dalam mengembangkan situasi 

belajar mengajar kea rah lebih baik. Dengan jalan memberikan 

bimbingan dan pengarahan pada guru-guru dan petugas lainnya 

untuk meningkatkan kualitas kerja mereka dibidang pengajaran 

dengan segala aspeknya.
4
 

 Wilem Mantja (2007) mengatakan bahwa, supervisi 

diartikan sebagai kegiatan supervisor (jabatan resmi) yang 

dilakukan untuk perbaikan proses belajar mengajar (PBM). 

Ada dua tujuan (tujuan ganda) yang harus diwujudkan oleh 

supervisi, yaitu; perbaikan (guru murid) dan peningkatan mutu 

pendidikan.Tak jauh pula arti supervisi yang diungkapkan oleh 

Purwanto (1987), supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan 

yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai 

sekolah dalam melakukan pekerjaan secara efektif.Supervisi 

pendidikan merupakan pembinaan yang berupa bimbingan atau 

tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya 

                                                             
4
 Burhanuddin,  Analisis Asministrasi Manajemen Dan Kepemimpinan 

Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994).  hlm. 282. 
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dan peningkatan mutu mengajar dan belajar dan belajar pada 

khususnya. Kegiatan supervisi bermaksud untuk menjaga dan 

memelihara kualitas seorang guru. 

Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada 

guru melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan 

yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan segera. 

Dengan cara itu guru dapat menggunakan balikan tersebut 

untuk memperbaiki kinerjanya. “ tujuan utama supervisi 

akademik adalah untuk meningkatkan kemampuan profesional 

guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pengajaran yang baik.” (Depdikbud) supervisi ini diberikan 

kepala sekolah kepada guru dalam rangka memperbaiki kinerja 

guru tertama pada perencanaan pembelajaran, pelaksaan proses 

pembelajaran dan evaluasi proses serta hasil pembelajaran.
5
 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai 

supervisor, yaitu supervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru 

dan staf. Salah satu bagian pokok dalam supervise tersebut 

adalah mensupervisi guru dalam melaksanakan kegiatan 

                                                             
5 Pupuh Faturrohman Dkk. Supervisi Pendidikan dalam Pengembangan 

Proses Pengajaran (Bandung ; PT Refika  Aditama, 2011) hlm  8  
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pembelajaran, dan memang kegiatan utama sekolah adalah 

menyelenggarakan pembelajaran. Jadi, wajar jika tugas kepala 

sekolah dalam mensupervisi guru mengajar sangat penting. 

Supervisi semacam itu biasanya disebut supervise akademik. 

Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada 

guru, melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan 

yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan segera. 

Dengan cara itu guru dapat menggunakan balikan tersebut 

untuk memperhatikan kinerjanya. 

Jadi tujuan supervisi akademik adalah untuk 

meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang baik. 

2. ciri utama supervisi akademik, yaitu: 

a. Supervisi yang diberikan kepada guru berupa bantuan 

(bukan perintah), sehingga inisiatif terletak ditangan 

guru. 

b. Aspek yang disupervisi harus berdasarkan usul guru. 

c. Instrument dan metode observasi dikembangkan 

bersama oleh guru dan kepala sekolah. 
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d. Umpan balik diberikan segera setelah pengmatan 

selesai. 

e. Kegiatan supervisi dilakukan secara teatap muka dan 

dalam suasana terbuka. 

f. Dilakukan secara berkelanjutan. 

3. Tahapan-tahapan supervisi 

Tahapan dalam melakukan supervisi akademik yaitu: 

a. Tahap pertemuan awal. Langkah yang perlu dilakukan 

pada tahap ini: 

1. Kepala sekolah menciptakan suasana yang akrab 

dengan guru, sehingga terjadi suasana kolegial. 

2.  Kepala sekolah dengan guru membahas rencana 

pembelajaran yang dibuat untuk menyepakati aspek 

mana yang menjadi focus perhatian supervisi. 

3.  Kepala sekolah bersama guru menyusun instrument 

observasi yang akan digunakan, atau memakai 

instrument yang telah ada, termasuk bagai mana cara 

menggunakan dan menyimpulkan. 

b. Tahap observasi kelas. Pada tahap ini guru mengajar 

dikelas, dilaboratorium, atau dilapangan, dengan 
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menerapkan keterampilan yang disepakati bersama. 

Kepala sekolah melakukan observasi dengan 

menggunakan instrument yang disepakati. 

c. Tahap pertemuan umpan balik. Pada tahap ini observasi 

didiskusikan secara terbuka antara kepala sekolah dengan 

guru. 

Namun pada prinsipnya setiap guru harus disupervisi 

secara periodik dalam melaksanakan pembelajaran. Jika jumlah 

guru cukup banyak, kepala sekolah dapat meminta bantuan 

wakil kepala sekolah atau guru senior untuk membantu 

melaksanakan supervisi. Dengan demikian, jika bidang studi 

guru terlalu jauh, dan kepala sekolah merasa sulit memahami, 

kepala sekolah dapat meminta bantuan guru senior yang 

memiliki latar belakang studi yang sama dengan guru yang 

ingin disupervisi.
6
 

 

 

                                                             
6 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta : PT 

Bumi Aksara, 2011), hlm 248-252 
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a. Adapun tahap-tahap pelaksanaannya sebagai berikut:  

1. Tindakan pertama, supervisi akademik menyiapkan 

format penilaian yang telah disepakati atau 

ditentukan, seperti identifikasi permasalahan 

pembelajaran, penelaahan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, rubik penilaian rencana pelaksanaan 

pembelajaran,  

2. Supervisi memperhatikan kondisi pelajar maupun 

pengajar dengan memperhatikan kondusifitas kelas 

untuk proses pembelajaran 

3. Menilai dan mengisi format yang telah ditentukan 

dan menjadi catatan untuk bahan evaluasi  

Dari hasil pemantauan pelaksanaan pembelajaran dalam 

program supervisi ini dapat dikatakan bahwa pada umumnya 

guru telah dapat melaksanakan pembelajaran dengan 

baik.Bahkan, dapat dikatakan beberapa di antaranya telah 

berhasil melaksanakan pembelajaran.Meskipun demikian, bukan 

berarti tidak ada kekurangan.Namun hal itu wajar karena kondisi 

mengajar yang berada dibawah pemantauan tentu berbeda 

dengan ketika mengajar tanpa dipantau. 
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4. Ayat - ayat Al-Qur’an mengenai supervisi akademik 

                      

              

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu” (As-sajdah: 5) 

 

                      

                     

“Katakanlah: "Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada dalam 

hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah Mengetahui". Allah 

mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di 

bumi. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-imran: 29) 

                   

“11.yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-

pekerjaanmu itu), 

12. mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Al-infithaar: 11-

12) 

 

5. Fungsi dan tujuan supervisi 

Fungsi utama supervisi pendidikan adalah ditujukan 

pada perbaikan dan peningkatan kualitas pengajaran. 

Sementara, menurut Burton dan Bruckner (Sahertian), fungsi 

utama supervisi modern adalah menilai dan memperbaiki 

factor-faktor yang memperngaruhi proses belajar peserta 
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didik. Sedangkan, Briggs mengungkapkan bahwa fungsiutama 

supervisi bukan perbaikan pembelajaran saja, melainkan 

untuk mengoordinasi, menstimulasi, dan mendorong kearah 

pertumbuhan profesi guru. Dengan kata lain, seperti yang 

diungkapkan Kimball Wiles, fungsi dasar supervisi ialah 

memperbaiki situasi belajar mengajar dalam artian yang luas.  

Menurut Swearingen  terdapat 9 fungsi supervisi 

sebagai berikut: 

a. Mengoordinasi semua usaha sekolah 

b. Memperlengkapi kepemimpinan sekolah  

c. Memperluas pengalaman guru-guru 

d. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif 

e. Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus 

f. Menganalisis situasi belajar mengajar 

g. Memberikan pengetahuan / skill  kepada setiap anggota staf 

h. Membantu meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru 

i. Memelihara progrs=am pengajaraan dengan sebaik-baiknya
7
 

Sedangkan Menurut Hasbullah, fungsi dan tujuan supervisi bagi 

pendidikan adalah sebagai berikut. 

                                                             
7 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, hlm 119-120   
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a. Sebagai arah pendidikan. Dalam hal ini, tujuan akan 

menunjukkan arah dari suatu usaha, sedangkan arah tadi 

menunjukkan jalan yang harus ditempuh dari situasi sekarang 

kepada situasi berikutnya. 

b. Tujuan sebagai titik akhir. Dalam kaitan ini, apa yang 

diperhatikan adalah hal-hal yang terletak pada jangkauan masa 

datang. 

c. Tujuan sebagai titik pangkal mencapai tujuan lain. Dalam hal 

ini, tujuan pendidikan yang satu dengan yang lain merupakan 

satu kesatuanyang tak terpisahkan. Memberi nilai pada usaha 

yang dilakukan. Dalam konteks usah-usaha yang dilakukan, 

kadang-kadang didapati tujuannya yang lebih luhurdan lebih 

mulia dibanding  yang lainnya. 
8
 

Tujuan akhir dari supervisi pendidikan adalah meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar siswa melalui pembinaan dan 

pengembangankemampuan profesional guru.
9
 

 

 

                                                             
8 Nur Aedi, pengawasan pendidikan ,( Jakarta :  PT Raja Grafindo Persada, 

2014) hlm 19-20. 
 

9 Nur Aedi, pengawasan pendidikan, 22. 
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B.  Pengertian Mutu Pembelajaran Guru 

1. Pengertian Mutu Pembelajaran 

Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai 

gambaran mengenai baik-buruknya hasil yang dicapai oleh 

peserta didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Sekolah dianggap bermutu bila berhasil mengubah sikap, 

perilaku dan keterampilan peserta didik dikaitkan dengan 

tujuan pendidikannya. Mutu pendidikan sebagai sistem 

selanjutnya tergantung pada mutu komponen yang 

membentuk sistem, serta proses pembelajaran yang 

berlangsung hingga membuahkan hasil. Mutu pembelajaran 

merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam rangka 

peningkatan mutu  pendidikan.Dalam hal ini guru menjadi 

titik fokusnya. Berkenaan dengan ini Suhadan, 

mengemukakan pembelajaran pada dasarnya merupakan 

kegiatan akademik yang berupa interaksi komunikasi 

anatara pendidik dan peserta didik proses ini merupakan 

sebuah tindakan professional yang bertumpu padakaidah-

kaidah ilmiah. Aktivitas ini merupakan kegiatan guru dalam 
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mengaktifkan proses belajar peserta didik dengan 

menggunakan berbagai metode belajar. (Suhardan)
10

 

2. Ayat-ayat mengenai mutu pembelajaran guru 

                     

                 

                       

“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 

dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 

itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, 

dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik” (Al-

imran: 110) 

 

                   

                 

               

         

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

                                                             
10

 Suhardan, Supervisi Profesional, (Bandung : Alfabeta, 2010) hlm 32. 
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orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-mujadalah: 11) 

 

                      

                       

        

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 

(An-nahl: 125) 

 

3. Peranan Guru Dalam Mutu Pembelajaran 

Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama 

dalam membentuk watak bangsa serta mengembangkan 

potensi siswa. kehadiran guru tidak tergantikan oleh unsur 

yang lain. 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan. Guru yang  profesional 

di harapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

Profesionalisme guru sebagai ujung tombak didalam 
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implementasi kurikulum dikelas yang perlu mendapat 

perhatian. (Depdiknas, 2005) 

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai 

tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi 

fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Secara 

lebih terperinci tugas guru berpusat pada:  

a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan 

motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui 

pengalaman belajar yang memadai. 

c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi, seperti 

sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri. Demikianlah 

dalam proses belajar mengajar, guru tidak terbatas 

sebagai penyampaian ilmu pengetahuan.
11

 

Prinsip-prinsip pembelajaran merupakan petunjuk bagi cara-

cara pembelajaran  yang lebih efektif. Pelatiha seharusnya 

memiliki prinsip berikut ini: paratisipasi, pengulangan, 

                                                             
11 Ondi Saondi dan Ali Suherman, Etika Profesi Keguruan, (PT Refika 

Aditama 2012)  hlm 18 
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relevansi, pemindahan, dan pengaruh. Tulis Werther dan 

Davis
12

 

 

4. Konsep Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Mutu pembelajaran merupakan bagian dari mutu 

pendidikan secara keseluruhan. Dalam hal ini sebelum 

memahami konsep mutu pembelajaran, terlebih dahulu 

harus diketahui konsep dasar tentang mutu pendidikan. 

Kemendikbud (2014:7) mendefinisikan pengertian mutu 

pendidikan bahwa “mutu pendidikan adalah kemampuan 

sekolah dalam pengelolaan sekolah secara operasional dan 

efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan 

dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah 

terhadap komponen tersebut menurut norma atau standar 

yang berlaku”. Berdasarkan pengertian tersebut 

diungkapkan bahwa pada dasarnya mutu pendidikan 

merupakan kemampuan sekolah dalam menghasilkan nilai 

tambah yang diperolehnya menurut standar yang berlaku. 

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut, maka mutu 

pembelajaran merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
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 Jejen musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, hlm 68 
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sekolah dalam penyelenggaraan pembelajaran secara efektif 

dan efisien, sehingga menghasilkan manfaat yang bernilai 

tinggi bagi pencapaian tujuan pengajaran yang telah 

ditentukan. Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa 

peningkatan mutu pembelajaran akan terwujud secara baik 

apabila dalam pelaksanaannya didukung oleh komponen-

komponen peningkatan mutu yang ikut andil dalam 

pelaksanannya, antara lain: 

Penampilan Guru. Komponen yang menunjang 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran adalah penampilan 

guru, artinya bahwa rangkaian kegiatan yang dilakukan 

seorang guru dalam melaksanakan pengjaran sangat 

menentukan terhadap mutu pembelajaran yang dihasilkan. 

Kunci keberhasilannya mengingat bahwa guru yang 

merupakan salah satu pelaku dan bahkan pemeran utama 

dalam penyelenggaraan pembelajaran, sehingga diharapkan 

penampilan gutu harus benar-benar memiliki kemampuan, 

keterampilan dan sikap yang profesional yang pada akhirnya 

mampu menunjang terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran yang akan dicapai. 
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Penguasaan Materi/Kurikulum. Komponen lainnya 

yang menunjang terhadap peningkatan mutu pembelajaran 

yaitu penguasaan materi/kurikulum. Penguasaan ini sangat 

mutlak harus dilakukan oleh guru dalam menyelenggarakan 

pembelajaran, mengingat fungsinya sebagai objek yang akan 

disampaikan kepada peserta didik. Dengan demikian 

penguasaan materi merupakan kunci yang menentukan 

keberhasilan dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

sehingga seorang guru dituntut atau ditekan untuk menguasai 

materi/kurikulum sebelum melakukan pengajaran di depan 

kelas. 

Penggunaan Metode Mengajar. Penggunaan metode 

mengajar juga merupakan komponen dalam peningkatan mutu 

pembelajaran yang menunjukkan bahwa metode mengajar yang 

akan dipakai guru dalam menerangkan di depan kelas tentunya 

akan memberikan konstribusi terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran. Dengan menggunakan metode mengajar yang 

benar dan tepat, maka memungkinkan akan mempermudah 

siswa memahami materi yang akan disampaikan. 
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Pendayagunaan Alat/Fasilitas Pendidikan. Kemampuan lainnya 

yang menentukan peningkatan mutu pembelajaran yaitu 

pendayagunaan alat-fasilitas pendidikan. Mutu pembelajaran 

akan baik apabila dalam pelaksanaan pembelajaran didukung 

oleh alat/fasilitas pendidikan yang tersedia. Hal ini akan 

memudahkan guru dan siswa untuk menyelenggarakan 

pembelajaran, sehingga diharapkan pendayagunaan alat/fasilitas 

belajar harus memperoleh perhatian yang baik bagi sekolah-

sekolah dalam upaya mendukung terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran. 

Penyelengaraan Pembelajaran dan Evaluasi. Mutu 

pembelajaran ditentukan oleh penyelenggaraan pembelajaran 

dan evaluasi yang menunjukkan bahwa pada dasarnya mutu 

akan dipengaruhi oleh proses. Oleh karena itu guru harus 

mampu mengelola pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, 

sehingga mampu mewujudkan peningkatan mutu yang optimal. 

Pelaksanaan Kegiatan Kurikuler dan Ekstra-kurikuler. 

Peningkatan mutu pembelajaran dipengaruhi pula oleh 

pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstra-kurikuler yang 

menunjukkan bahwa mutu akan mampu ditingkatkan apabila 
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dalam pembelajaran siswa ditambah dengan adanya kegiatan 

kurikuler dan esktra-kurikuler. Kegiatan tersebut perlu 

dilakukan, mengingat akan menambah pengetahuan siswa di 

luar pengjaran inti di kelas dan tentunya hal ini akan menjadi 

lebih baik terutama dalam meningaktkan kreativitas dan 

kompenetis siswa.
13

 

C. Penelitian Terdahulu 

1. Hasil penelitian K. Rinu , Nyoman Dantes , Made Yudana 2013 

Judul: KONTRIBUSI PELAKSANAAN SUPERVISI 

AKADEMIK, SEMANGAT KERJA, DAN KESEJAHTERAAN 

GURU TERHADAP KINERJA GURU DI SMP NEGERI SE-

KECAMATAN TEGALLALANG 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan di 

atas, berikut ini akan disajikan beberapa simpulan penelitian: 

(1) Terdapat kontribusi pelaksanaan supervisi akademik 

terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-

Kecamatan Tegallalang dengan kontribusi sebesar 7,03%, (2) 

Terdapat kontribusi semangat kerja terhadap kinerja guru di 

                                                             
13 https://kabardariguru.wordpress.com/2016/03/13/peran-dan-fungsi-

guru-dalam-meningkatkan-mutu-pembelajaran/  
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Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Tegallalang 

dengan kontribusi sebesar 20,92%, (3) Terdapat kontribusi 

kesejahteraan guru terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri seKecamatan Tegallalang dengan kontribusi 

sebesar 32,88%, dan (4) Terdapat kontribusi yang signifikan 

pelaksanaan supervisi akademik, semangat kerja, dan 

kesejahteraan guru terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri seKecamatan Tegallalang dengan kontribusi 

sebesar 60,83% 

Data utama yang akan digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data hasil pengukuran dari variabel-variabel yang 

dilibatkan dalam penelitian. Untuk hal tersebut tentu diperlukan 

suatu instrumen yang objektif yang diharapkan dapat membantu 

proses pengukuran. Maka teknik pengumpulan data utama yang 

digunakan adalah dengan penyebaran kuesioner berskala interval 

kepada responden yang telah ditetapkan dalam pemilihan dan 

penentuan sampel. Sedangkan beberapa data penunjang yang 

diperlukan, seperti data dokumen jumlah dan distribusi SMP dan 

guru-guru tingkat SMP Negeri se-Kecamatan Tegallalang, 

Kabupaten Gianyar, data keberadaan dan implementasi supevisi 
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akademik, semangat kerja guru, dan kesejahteraan guru, serta 
14

 

beberapa data penunjang lainnya yang bersifat kualitatif akan 

dijaring dengan menggunakan metode pencatatan dokumen, 

wawancara, dan atau penyebaran kuesioner terbuka.  

Untuk menguji hipotesis, dilakukan dengan menggunakan teknik 

korelasi parsial dengan bantuan program SPSS for windows versi 

16.00. 

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh K. Rinu , Nyoman 

Dantes , Made Yudana dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada metode wawancara, sedangkan untuk 

pengujian data peneliti K. Rinu , Nyoman Dantes , Made Yudana 

menggunakan spss, sedangkan yang akan dilakukan oleh peneliti 

menggunakan manual dan tidak menggunakan spss. 

 

 

                                                             
14

  K. Rinu , Nyoman Dantes , Made Yudana, “Kontribusi Pelaksanaan 

Supervisi Akademik Semangat Kerja , dan Kesejahteraan Guru terhadap Kinerja Guru 

di SMP Negeri Se-kecamatan Tegallang”, e-Journal Program Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi Pendidikan (Volume 4 

Tahun 2013). Hlm 5-9 
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2. Hasil Penelitian Redy Lbn Toruan, Aunurrahman, Muhammad 

Syukri 

Judul: KONTRIBUSI SUPERVISI AKADEMIK DAN 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA 

MENGAJAR GURU SEKOLAH DASAR NEGERI 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel supervisi 

akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah memberikan 

sumbangan yang positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar 

guru. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kontribusi supervisi 

akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap kinerja 

mengajar guru sebesar 15,37%, artinya supervisi akademik yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dengan tepat dapat memberikan 

kemungkinan kepada para guru untuk mengembangkan 

kemampuan dan kreativitasnya dalam merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajarannya. 

Dengan kata lain, supervisi akademik yang dilakukan dengan baik 

oleh kepala sekolah akan meningkatkan kinerja mengajar guru-

gurunya. 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik 

statistik analisis regresi dan korelasi ganda. Pengujian hipotesis 

dilakukan pada tingkat kepercayaan 95%, Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 20, Kriteria yang digunakan 

adalah tolak hipotesis nihil jika harga statistik uji F maupun t 

memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Perbedaan penelitian yang di lakukan oleh Redy Lbn Toruan, 

Aunurrahman, Muhammad Syukri dengan penelitian yang akan 

penelitian lakukan terletak pada teknik perhitungan data, data 

yang dilakukan oleh Redy Lbn Toruan, Aunurrahman, 

Muhammad Syukri menggunakan spss sedangan peneliti yang 

akan meneliti tidak menggunakan spss melainkan manual.
15

 

3. Hasil Penelitian Pandu Kresnapati 

Judul: KONTRIBUSI DISIPLIN KERJA, SUPERVISI 

AKADEMIK DAN PARTISIPASI GURU (MGMP) TERHADAP 

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENJASORKES SMKDI 

KABUPATEN PEKALONGAN 

                                                             
15

 Redy Lbn Toruan, Aunurrahman, Muhammad Syukri “kontribusi supervisi 

akademik  dan kepala sekolah terhadap kinerja guru disekolah dasar negri‟‟ 

Administrasi Pendidikan, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak, hlm 11 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat kontribusi 

positif disiplin kerja guru terhadap kompetensi pedagogik guru 

Penjasorkes SMK di Kabupaten Pekalongan yaitu sebesar 0,848 

dalam kategori sangat kuat.2) Terdapat kontribusi positif 

supervisi akademik terhadap kompetensi pedagogik guru 

Penjasorkes SMK di Kabupaten Pekalongan yaitu sebesar 0,862 

dalam kategori sangat kuat.3 Terdapat kontribusi positif 

partisipasi MGMP terhadap kompetensi pedagogik guru 

Penjasorkes SMK di Kabupaten Pekalongan yaitu sebesar 0,755 

dalam kategori kuat. 4) Terdapat kontribusi positif disiplin kerja 

dan supervisi akademik terhadap kompetensi pedagogik guru 

Penjasorkes SMK di Kabupaten Pekalongan yaitu sebesar 0,905 

dalam kategori sangat kuat. 5) Terdapat kontribusi positif 

disiplin kerja guru dan partisipasi MGMP terhadap kompetensi 

pedagogik guru penjasorkes SMK di Kabupaten Pekalongan 

yaitu sebesar 0,889 dalam kategori sangat kuat. 6) Terdapat 76 

kontribusi positif supervisi akademik dan partisipasi MGMP 

terhadap kompetensi pedagogik guru Penjasorkes SMK di 

Kabupaten Pekalongan yaitu sebesar 0,914 dalam kategori 
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sangat kuat. 7) Terdapat kontribusi positif disiplin kerja, 

supervisi akademik dan partisipasi musyawarah guru mata 

pelajaran (MGMP) terhadap kompetensi pedagogik guru 

Penjasorkes SMK di Kabupaten Pekalongan yaitu sebesar 0,929 

dalam kategori sangat kuat. Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner dan studi dokumentasi. 

Data yang diperoleh melalui angket merupakan suatu cara 

komunikasi secara tidak langsung dalam rangka pengumpulan 

data dari variabel-variabel (a) kedisiplinan kerja, (b) supervisi 

akademik, (c) partisipasi dalam MGMP dan (d) kompetensi 

pedagogik guru penjasorkes SMK. Studi dokumentasi ditujukan 

untuk memperoleh data langsung dari instansi/lembaga meliputi 

1) Susunan kepengurusan MGMP, 2) Data kehadiran guru 

penjasorkes dalam kegiatan MGMP dan 3) Program kerja 

MGMP Penjasorkes di Kabupaten Pekalongan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Pandu Kresnapati 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak  pada 

instrumen pengumpulan data, data yang dilakukan Pandu 

Kresnapati hanya kuesioner dan dokumentasi, sedangkan pada 
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penelitian yang akan diteliti annti bertambah dengan adanya 

observasi.
16

 

D. Kerangka Pemikiran 

Kegiatan utama pendidikan disekolah dalam rangka 

mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 

seluruh aktifitas organisasi sekolah bermuaran pada pencapaian 

efisiensi dan efektifitas pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu 

tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi 

pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.  

Good Carter menyatakan dalam Dictionary of Education bahwa 

“supervisi adalah segala usaha dari petugas-petugas sekolah dalam 

memimpin guru-guru dan petugas pendidikan lainnya dalam 

memperbaiki pengajaran, termasuk memperkembangkan 

pertumbuhan guru-guru, menyelesaikan dan merevisi tujuan 

pendidikan, bahan-bahan pengajaran dan metode mengajar dan 

penilaian pengajaran.”
17

  Segiovani dan Starrat menyatakan bahwa 

“ supervision is a procces designed to help teacher and supervisor 

                                                             
16

 Pandu Kresnapati “kontribusi disiplin kerja, Supervisi kademik dan 

Partisipasi Guru (MGMP) terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Penjasorkes 

SMKD1 Kabupaten Pekalongan” UPGRIS, Semarang, Indonesia, hlm 72-75 
17

 Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : CV 

Pustaka Setia), hlm 195  
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leam about their practice; To better able to use their knowledge 

and skills to better serve parent and schools; and to make the 

school a more effective learning community”. 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa supervisi merupakan 

suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para 

guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehai-hari disekolah; 

agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk 

memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik 

dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai 

masyaratkat belajar yang lebih efektif.
18

 

al-Qur‟an surat Al-„Ashr ayat 3 

                    

  

 

“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

shaleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran” 

 

Dijelaskan hal yang menyangkut tentang supervisi dalam 

artian luas tentunya, yaitu dalam hal saling nasehat menasehati 

dalam kebenaran dan saling nasehat menasehati dalam kesabaran. 
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 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta : PT 

Bumi Aksara, 2011), hlm 248-252 
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Firman Allah Swt: “Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 

kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. 

(Q.S. Al-„Ashr: 3). Firman Allah Swt. di atas menyampaikan pesan 

secara implisit bahwa saling menasehati dalam kebaikan dan 

kesabaran merupakan kunci dalam menyelenggarakan supervisi 

pendidikan di sekolah dalam hal peningkatan mutu pendidikan, 

perbaikan akhlak dan tata cara beretika maupun dalam hal 

pemberian motivasi guna pencapaian mutu pendidikan di sekolah. 

Guru  merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui 

kinerjanya pada tataran institusional dan eksperiensial. Dengan 

demikian upaya peningkatan mutu pendidikan harus dimulai. 

Tugas guru adalah mendidik atau membantu peserta didik 

dengan penuh kesabaran, baik dengan alat atau tidak, dalam 

kewajiban mereka mengembangkan dan menumbuhkan diri untuk 

meningkatkan kemampuan serta peran dirinya sebagai individu, 

anggota masyarakat, dan umat tuhan. Guru sebagai tenaga pengajar 

yang profesional, potensi sumber dayanya harus terus tubuh dan 

berkembang. Guru harus dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembanga ilmu pengetahuan dan teknologi.  
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Itulah sebabnya mengapa guru sebagai salah satu komponen 

sumber daya pendidikan memerlukan pelayanan supervisi. 

Pentingnya bantuan supervisi terhadap guru berakal mendalam 

dalam kebutuhan riil masyarakat. 
19

 

Sangat erat kaitanya pelaksanaan supervisi akademik 

terhadap proses peningkatan mutu pembelajaran pada sebuah 

sekolah, karena tidak dapat dipungkiri bahwa supervisi akademik 

adalah yang bertugas untuk mengevaluasi ataupun memperbaiki 

hal-hal yang kurang dalam sebuah proses belajar mengajar 

bersama-sama, agar dapat tercapainya tujuan mutu pembelajan 

sebuah sekolah. 

Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran 

mengenai baik-buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah dianggap 

bermutu bila berhasil mengubah sikap, perilaku dan keterampilan 

peserta didik dikaitkan dengan tujuan pendidikannya.  Mutu 

pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam 

rangka peningkatan mutu pendidikan.Dalam hal ini guru menjadi 

titik fokusnya. Berkenaan dengan ini Suhadan, mengemukakan 
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pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan akademik yang 

berupa interaksi komunikasi anatara pendidik dan peserta didik 

proses ini merupakan sebuah tindakan professional yang bertumpu 

padakaidah-kaidah ilmiah. Aktivitas ini merupakan kegiatan guru 

dalam mengaktifkan proses belajar peserta didik dengan 

menggunakan berbagai metode belajar. (Suhardan) 

E. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan anggapan dasar diatas, maka peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat kontribusi yang signifikan dari supervisi akademik 

terhadap mutu pembelajaraan guru  di SMKN 1 Pandeglang 

2. Hipotesis Nihil (Ho) 

Tidak terdapat kontribusi yang signifikan dari supervisi 

akademik terhadap mutu pembelajaraan guru di SMKN 1 

Pandeglang 

 


